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PENGUKURAN DAN EVALUASI DALAM 
PEMBELAJARAN 


Evaluasi atau penilaian merupakan proses yang sangat penting dalam 
pendidikan karena dengan pelaksanaan evaluasi akan dapat diketahui 
tingkat keberhasilan dan kelemahan suatu proses pendidikan, dengan 
seluruh komponen yang terlibat di dalamnya, dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 

Dalam melaksanakan evaluasi pendidikan dan pembelajaran 
dilakukan kegiatan pengukuran (measurement) dan penilaian (evaluation): 
kedua kegiatan ini mempunyai kaitan yang erat. Pengukuran meru- 
pakan suatu proses mengukur ketercapaian hasil belajar yang bersifat 
kuantitatif, yang biasanya diwujudkan dalam bentuk angka dalam 
rentangan skala 1-10 atau 10-100: hasil pengukuran dapat pula 
dinyatakan dalam bentuk simbol A, B, C, atau D. Penilaian merupakan 
gambaran atau penafsiran terhadap hasil pengukuran, bersifat kualitatif. 
biasanya dinyatakan dengan kualifikasi kurang, cukup baik, baik dan 
memuaskan. 


A. Pentingnya Evaluasi dalam Pendidikan dan Pembelajaran 


Pendidikan merupakan suatu proses pemberian pengaruh, melalui 
peneladanan, pembiasaan, pelatihan dan pemberian stimulasi- 
stimulasi yang dapat menggerakkan pengembangan berbagai 
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potensi setiap individu. Pendidikan berlangsung secara sistematis 


an 


mau 


ting 
tingi 
tingi 


pemi 


Dalam setiap proses pendidikan dan pembelajaran, 
alamnya unsur peserta didik atau siswa, guru, materi pelajaran serta 
media pembelajaran. Dengan diadakannya penilaian, akan 


erkesinambungan. Setiap tahap pendidikan yang dilaksanakan 
merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan-tujuan, 
peningkatan wawasan pengetahuan (aspek kognitif), sikap (afektif) 
un keterampilan (psikomotorik). 


aik berupa 


terlibat di 


apat dilihat 


t keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran; 
at keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran serta 
at efektivitas strategi pembelajaran yang digunakan. Dengan 
emikian, hasil kegiatan evaluasi dapat digunakan sebagai dasar untuk 
melaksanakan perbaikan dan peningkatan kegiatan pen 


idikan dan 


elajaran. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penilaian 
merupakan bagian integral dari pembelajaran. 

Standards for Teacher Competence in Educational Assessment, yang 
ikembangkan bersama-sama pada awal 1990-an ole 
Federation of Teachers, National Council on Measurement in Education, 


American 
an 


National Education Association (dalam Santrock, 2014), mendeskripsikan 
tanggung jawab guru atas penilaian siswa d; 


ada tabel berikut. 


Tabel 11.1 Pembuatan Keputusan Guru Sebel 
Pembelajaran” 


am tiga kerangka seperti 


lum, Selama dan Sesudah 


Prapembelajaran 


Selama Pembelajaran 


Pasca-Pembelajaran 


Apa sasaran atau tujuan 
pembelajaran bagi siswa 
saya? 


Apakah siswa saya 
memerhatikan saya? 


Berapa banyak materi yang 
telah dipelajari oleh siswa 
saya? 


Apakah siswa saya 
memiliki prasyarat 
pengetahuan dan 
keahlian untuk sukses? 


Apakah siswa saya 
memahami materi 
pelajaran? 


Apa yang harus saya 
lakukan selanjutnya? 


Apa yang akan menarik 
bagi siswa saya? 


Kepada siswa yang mana 
pertanyaan harus saya 
ajukan? 


Apakah saya harus 
mengulas hal-hal yang tidak 
dipahami oleh kelas saya? 


Apa yangakan 
memotivasi siswa saya? 


Apa tipe pertanyaan yang 
harus saya ajukan? 


Berapa grade yang harus 


saya berikan? 
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Prapembelajaran 


Selama Pembelajaran 


Pasca-Pembelajaran 


Berapa lama saya harus 
mengajarkan masing- 
masing unit materi? 


Bagaimana saya harus 
menjawab pertanyaan 
siswa? 


Apa yang harus saya 
beritahukan kepada siswa? 


Apa strategi pengajaran 
yang harus saya 
gunakan? 


Kapan saya harus 
berhenti menyampaikan 
pelajaran? 


Bagaimana saya bisa 
mengubah pengajaran 
nanti? 


Apa tipe pembelajaran 
kelompok yang harus 
saya gunakan? 


Siswa mana yang 
memerlukan bantuan 
tambahan? 


Apakah nilai tes benar- 
benar merefleksikan 
pengetahuan dan 
kemampuan siswa? 


Bagaimana saya harus 
menilai siswa? 


Siswa mana yang bisa 
dibiarkan belajar sendiri? 


Apakah ada yang salah 
dipahami oleh siswa? 


an teknik 


atau portofolio. 


serta penguasaan siswa, untuk memperoleh umpan b: 
an. Penilaian juga dilakukan dengan 


melakukan 


pembelajaran sebelumnya, tetaj 


erbaikan-perbai 


"modifikasi: pertanyaan tentang sasaran pembelajaran menjadi langkah awal prapembelajaran (dalam 
konsep asli masuk langkah terakhir) 


Memperhatikan isi tabel di atas, dapat dikemukakan bahwa guru 
endaknya merumuskan dengan jelas sasaran belajar yang akan dicapai 
oleh siswa; kemudian menilai apakah siswa sudah memiliki pengetahuan 
an kecakapan dasar serta kesiapan mental untuk mengikuti pelajaran 
erikutnya itu. Bila hasil penilaian sebelum pembelajaran diperoleh, 
guru dapat menentukan level kesulitan materi yang 
oleh siswa, mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat 
mempermudah dan memotivasi siswa serta menentukan prosedur 
enilaian berikutnya. Penilaian sebelum 
ini dapat dilakukan tidak hanya dengan tes atau melihat nilai pada 
i dapat pula dilakukan dengan observasi 


arus dipelajari 


embelajaran 


Penilaian selama pembelajaran merupakan penilaian formatif, bisa 
lilakukan dengan observasi terus-menerus tentang sika] 


dan perilaku 
ik sebagai dasar 


mengajukan pertanyaan-pertanyaan lisan. Santrock (2014) menjelaskan 
bahwa dengan penilaian selama pembelajaran, guru dapat menentukan 


level 


embelajaran yang menantang siswa dan memperluas cakrawala 


pemikiran mereka, guru juga dapat menentukan siswa mana yang 
memerlukan perhatian individual. 


Penilaian pasca pembelajaran, biasa disebut penilaian sumatif, 
dilakukan setelah pembelajaran selesai, dengan tujuan mencatat 


Bab 11 | Pengukuran dan Evaluasi dalam Pembelajaran 


141 


kinerja siswa. Penilaian setelah pembelajaran ini dapat menghasilkan 
informasi tentang seberapa baik siswa dapat menguasai materi, sikap 
dan keterampilan setelah proses belajar, apakah siswa sudah siap 
untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya: grade apa yang harus 
diberikan kepada mereka: komentar apa yang harus diberikan kepada 
siswa dan orang tua mereka serta bagaimana guru harus menyesuaikan 
pembelajaran lebih lanjut. 


B. Sasaran dan Tujuan Evaluasi Pembelajaran 


Pada dasarnya, tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mendapatkan 
data sesuai dengan sasaran evaluasi yang dilakukan, yaitu sebagai 
berikut. 

1. Penilaian atau evaluasi produk, yaitu evaluasi yang ditujukan untuk 
memperoleh data tentang tingkat perkembangan atau kemajuan 
peserta didik atau siswa setelah mengikuti suatu proses belajar 
mengajar tertentu, baik secara perorangan maupun kelompok. 
Data kemajuan belajar ini bisa disebut sebagai prestasi belajar, 
yang meliputi aspek pengetahuan (kogninif), sikap (afektif) dan 
keterampilan (psikomotorik). 

2. Penilaian atau evaluasi proses, yaitu penilaian atau evaluasi 
yang ditujukan untuk memperoleh data tentang faktor-faktor 
yang memengaruhi pencapaian prestasi belajar. Faktor tersebut 
kemungkinan merupakan faktor pendukung atau penghambat 
pencapaian tujuan belajar yang telah ditetapkan. 


C. Prinsip-Prinsip Evaluasi 


Dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran, perlu dijaga agar proses 
pengukuran dan penilaiannya dilaksanakan secara objektif. Penilaian 
dikatakan objektif apabila hasil yang diperoleh merupakan gambaran 
sebenarnya dari hasil belajar yang dicapai oleh siswa pada suatu waktu 
belajar tertentu. Karena proses pembelajaran berlangsung secara 
bertahap dan berkesinambungan maka evaluasi perlu dilaksanakan 
secara berkesinambungan juga. Evaluasi pembelajaran harus dapat 
pula mengungkapkan seluruh aspek sasaran belajar yang akan dicapai 
oleh siswa. Dengan demikian, pada dasarnya ada tiga prinsip evaluasi 
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pendidikan dan pembelajaran yang perlu diperhatikan, yaitu prinsip 

objektivitas, kontinuitas, dan keseluruhan (komprehensif). 

1. Prinsip objektivitas 
Evaluasi pembelajaran dapat dikatakan objektif apabila dapat 
memberikan gambaran yang sebenarnya tentang hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa pada suatu proses belajar mengajar tertentu. 
Prinsip objektivitas ini dapat terpenuhi dengan memperhatikan 
ssasaran yang dinilai, cara mengukur dan menilai, alat ukur dan 
standar penilaian yang digunakan serta sikap penilainya. 
Dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran, mengukur dengan 
timbangan atau alat evaluasi yang tepat , dengan tolok ukur atau 
standar pengukuran dan penilaian yang tepat, dengan sikap ti: 
melebih-lebihkan atau mengurangi, dan mengukur benar-benar 
semua aspek yang akan diukur, merupakan pelaksanaan prinsi 
objektivitas. 


Dari pihak penilai atau guru, objektivitas penilaian dapat diperolel 
apabila guru tidak mendasarkan penilaian atas perasaan senang atau 
tidak senang kepada siswa yang dinilainya. Guru atau penilai juga 
harus menjauhkan diri dari sikap apriori atau pandangan menetaj 
terhadap seorang siswa, misalnya siswa yang pernah memperolel 
nilai bagus dianggap tidak mungkin memperoleh nilai kurang atau 
buruk, sedangkan siswa yang pernah mendapat nilai rendah tidal 
bisa dianggap tidak pantas untuk memperoleh nilai bagus. 


2. Prinsip kontinuitas 


Pendidikan merupakan suatu proses yang berkesinambungan, 
tahap demi tahap untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 
atau kompetensi yang telah ditetapkan. Untuk dapat mengetahui 
pencapaian tujuan-tujuan tersebut, perlu dilakukan penilaian yang 
berkesinambungan, yaitu terus-menerus sejak proses pembelajaran 
yang pertama pada suatu program dan atau tingkat pendidikan 
tertentu sampai program itu berakhir. Penilaian yang hanya 
dilakukan di akhir program saja sebelum siswa menerima rapot atau 
ijazah tidak dapat dikatakan sebagai penilaian yang baik. Dengan 
penilaian yang terus-menerus, maka hasil yang diperoleh siswa 
pada suatu waktu dapat dihubungkan dengan hasil-hasil penilaian 
sebelum dan sesudahnya. Dengan demikian, akan dapat dilihat 
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agaimana perkembangan yang dicapai siswa pada tiap tahapan 
elajar yang dilaluinya. Selain itu, akan dapat diketahui pula 
elemahan dan kendala yang dihadapi siswa dalam belajar sehingga 
guru dapat membantu mengatasi kendala-kendala tersebut. 
3. Prinsip keseluruhan (komprehensif) 

Sasaran yang akan dicapai dalam proses pendidikan dan 
embelajaran tidak hanya berkaitan dengan aspek pengetahuan 
(kognitif) saja, melainkan seluruh aspek perkembangan siswa 
yang meliputi perkembangan fisik (psikomotorik), pengetahuan 
(kognitif) serta sikap dan perilaku (afektif): karena itu evaluasi 
embelajaran yang baik seharusnya menilai pencapaian keseluruhan 
aspek hasil belajar tersebut. 
Selain meliputi keseluruhan aspek tujuan, penilaian hasil belajar, 
khususnya dalam penilaian sumatif, dapat dikatakan memenuhi 
rinsip komprehensif pula apabila penilaian tersebut dilakukan 
terhadap pencapaian aspek-aspek tujuan yang terkandung dalam 
eseluruhan materi pembelajaran untuk suatu jangka waktu belajar 
tertentu. Misalnya untuk satu semester, siswa telah mempelajari 
enam bab materi pelajaran, maka perlu dinilai penguasaan siswa 
terhadap enam bab tersebut, tidak hanya satu atau dua bab saja. 


D. Manfaat Evaluasi Pembelajaran 


Sesuai dengan tujuannya, pelaksanaan evaluasi pembelajaran dapat 
bermanfaat tidak hanya bagi siswa, tetapi juga bagi guru, sekolah, orang 
tua, bahkan pihak-pihak lain yang terkait. Dengan adanya evaluasi, siswa 
dapat mengetahui tingkat keberhasilannya dalam belajar. Guru juga 
dapat mengetahui tingkat keberhasilannya dalam memberikan materi 
pelajaran dan mengorganisasikan pembelajaran, dengan mengetahui 
data hasil belajar siswa serta faktor-faktor yang memengaruhinya, maka 
guru dapat mempertimbangkan langkah-langkah yang perlu dilakukan 
untuk proses belajar mengajar selanjutnya, guru dapat menentukan 
metode dan teknik pembelajaran yang akan digunakan, apakah anak 
akan diatur dalam kelompok-kelompok, atau akan diberikan tugas dan 
bimbingan secara individual. 

Bagi pimpinan sekolah/madrasah, hasil evaluasi dapat digunakan 
sebagai bahan laporan, khususnya kepada orang tua siswa. Lebih 
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anjut, hasil evaluasi belajar siswa pada suatu sekolah/madrasah dapat 
dijadikan tolok ukur keberhasilan pendidikan yang dilaksanakan oleh 
sekolah/madrasah tersebut. 

Bagi pihak-pihak lain yang terkait, dalam hal ini untuk kepentingan 
rogram pendidikan lebih lanjut, hasil penilaian prestasi belajar 
sebelumnya dapat menjadi pertimbangan untuk seleksi penerimaan, 
ataupun untuk menyusun program pembelajaran baru. Bila siswa, 
ususnya lulusan SLTA atau alumni Perguruan Tinggi akan memasuki 
dunia kerja, pihak penerima akan mempertimbangkan hasil-hasil belajar 
mereka selama proses pendidikan, di samping berbagai kompetensi 
yang mungkin dimiliki melalui jalur pendidikan informal dan non 
formal. Tentu saja dalam hal ini, penilaian yang komprehensif dan juga 
ersifat kualitatif seperti pada aspek kejujuran, ketelitian, kemampuan 
erkomunikasi, kepemimpinan dan kerja sama serta integritas, sangat 
enting dilakukan. 


E. Alat Evaluasi Pembelajaran 


Alat evaluasi pendidikan dan pembelajaran pada dasarnya dapat 
dibagi menjadi dua macam, yaitu tes dan bukan tes (nontes). Karena 
pembahasan mengenai alat-alat evaluasi ini berkaitan dengan cara 
mempergunakannya, maka alat evaluasi sering juga disebut sebagai 
teknik evaluasi yaitu teknik tes dan nontes. 


1. Tes 


Pada umumnya, siswa maupun orang tua sudah begitu “familiar” dengan 
istilah tes, karena begitu calon siswa mau melanjutkan ke tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi, seringkali mereka diharuskan mengikuti 
suatu tes, bahkan ada SD/MI yang melakukan tes seleksi bagi calon 
siswa mereka. Selama proses pembelajaran guru juga sering memberikan 
tes, yang lebih sering disebut dengan ulangan atau ujian. Berikut ini 
akan diuraikan beberapa hal tentang tes, mulai dari pengertian, ciri-ciri 
tes yang baik serta bentuk-bentuk tes. 


a. Pengertian Tes 


Pengertian tes seperti tercantum pada Encyclopedia of educational evaluation 
(dalam Suralaga,dkk, 2005) adalah: “any series of guestions or exercises or 
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other means of measuring the skill, knowledge, intelligence, capacities of attitudes 
of an individual or group”, yang berarti serangkaian pertanyaan atau 
latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur, keterampilan, 
pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok. 

Berdasarkan pengertian tersebut, sasaran penilaian atau pengukuran 
dapat dibedakan atas: 
1) keadaan atau kondisi dasar seseorang yang dapat memengaruhi 
elajar seperti kecerdasan, bakat dan minat; 


2) keadaan atau kondisi seseorang atau kelompok yang merupakan 
asil belajar, yang meliputi aspek pengetahuan, sikap dan 
eterampilan. 


Dalam kegiatan belajar sehari-hari, guru biasanya menggunakan 
tes yang dibuatnya sendiri, sesuai dengan indikator-indikator hasil 
belajar yang akan dicapai oleh siswa di kelasnya, sedangkan untuk 
penilaian sumatif pada akhir semester atau ujian akhir sekolah, biasanya 
digunakan tes yang sudah distandardisasikan. Tes yang dibuat oleh guru 
biasanya disebut “tes buatan guru”, sedangkan yang distandardisasikan 
biasa disebut dengan “tes standar” atau tes baku. 
Santrock (2008) mengemukakan bahwa tes standar atau tes yang 
dibakukan mengandung prosedur yang seragam untuk menentukan nilai 
dan administrasinya. Tes standar bisa membandingkan kemampuan 
siswa dengan siswa lain pada usia atau level yang sama, dalam lingku 
wilayah yang luas, bahkan bisa berlaku secara nasional. Ciri utama dari 
tes standar adalah telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 


Tes standar biasanya bertujuan untuk: 


1) Memberikan informasi tentang kemajuan murid, dalam hal ini 
guru dapat membandingkan kemampuan atau prestasi siswa di 
satu kelas dengan siswa kelas lain, atau level kemampuan siswa 
di satu sekolah dengan sekolah lain. 


2) Mendiagnosis kekuatan dan kelemahan siswa, misalnya siswa yang 
kurang bagus dalam kemampuan membaca dapat diberi satu atau 
lebih tes membaca yang standar yang diberikan secara individual, 
agar dapat diketahui letak kelemahannya secara tepat. 


3) Memberikan bukti untuk penempatan siswa dalam program 
khusus, tergantung tes standar apa yang diberikan, siswa dapat 
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dipertimbangkan untuk mengikuti suatu program khusus seperti 
kelas membaca, kelas matematika, atau kelas biologi yang bersifat 
pengayaan. Dengan menggunakan tes standar dan beberapa teknik 
penilaian lain dapat diperoleh informasi apakah siswa bisa loncat 
kelas, masuk kelas akselerasi, kelas bilingual atau program khusus 
lainnya. 
4) Memberi informasi untuk merencanakan dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Bersama dengan informasi lain, nilai dari 
tes standar dapat digunakan oleh guru dalam membuat keputusan 
tentang pembelajaran, hal-hal apa yang masih harus dibahas dan 
strategi apa yang harus diterapkan dalam proses pembelajaran 
berikutnya. 
5) Membantu administrator mengevaluasi program. Jika sekolah 
hendak beralih ke suatu program pendidikan yang baru, seperti 
membuka kelas akselerasi atau kelas internasional, administrator 
sekolah dalam hal ini kepala sekolah harus mengetahui seberapa 
efektif program baru itu. Salah satu caranya adalah dengan 
memberikan kepada siswa satu atau lebih tes standar yang berkaitan 
dengan kapasitas yang dibutuhkan siswa untuk mengikuti program 
dan bagaimana kinerja siswa setelah mengikuti program. 


6) Memberikan akuntabilitas. Sekolah dan guru diharapkan 
bertanggung jawab atas pengajaran para siswa, meskipun 
kontroversial, tes standar kini mulai banyak dipakai untuk 
menentukan seberapa efektif sekolah dalam menghabiskan dana 
untuk proses pembelajaran. 


Sebagaimana telah dikemukakan bahwa salah satu ciri dari tes 
standar adalah telah teruji sehingga memiliki tingkat validitas dan 
reliabilitas yang tinggi. Selain itu suatu tes standar harus memenuhi 
prinsip keadilan. Selain tingkat validitas dan reliabilitas, serta 
berkeadilan, masih ada beberapa kriteria yang harus ada pada suatu 
tes yang baik, yang akan dibahas berikut ini. 


b. Ciri 


Suatu tes dapat dikatakan sebagai alat ukur yang baik apabila memenuhi 
kriteria atau ciri-ciri tes yang baik, antara lain berkaitan dengan validitas, 
reliabilitas, objektivitas, dan keadilan. 


iri Tes yang Baik 
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Validitas 

Suatu tes disebut valid apabila dapat mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Sebagai contoh dapat dikemukakan apabila guru ingin 
mengukur keterampilan siswa dalam melaksanakan shalat, maka 
tidak valid apabila digunakan tes lisan atau tulisan, melainkan 
dengan tes tindakan. Contoh lain, bila guru ingin mengukur 
pemahaman siswa tentang materi sejarah, tidak valid bila guru 
mengukur bagus atau tidaknya tulisan siswa dalam menguraikan 
jawaban tes. 


Ada beberapa macam validitas yaitu validitas isi, validitas kriteria, 
dan validitas konstruk. 


a) 


Validitas isi (content validity) 

Suatu tes dikatakan memenuhi validitas isi apabila yang 
ditanyakan dalam tes sesuai dengan isi materi yang dipelajari. 
Misalnya bila suatu tes dalam pelajaran Bahasa Indonesia 
dimaksudkan untuk mengukur pemahaman dan analisis siswa 
tentang isi sebuah puisi, maka tes itu harus mencakup item- 
item yang mengukur kemampuan pemahaman dan analisis 
tentang isi puisi tersebut. 

Validitas kriteria (criterion validity) 

Tes yang memenuhi validitas kriteria adalah tes yang dapat 
memprediksi kinerja siswa saat diukur dengan penilaian atau 
kriteria lain. Validitas kriteria dapat berupa concurrent validity 
dan predictive validity. 
Concurrent validity adalah relasi antara nilai tes dengan kriteria 
ain yang ada saat ini. Misalnya jika hasil tes standar bidang 
studi IPA kelas 2 SMP yang digunakan berhubungan dengan 
nilai (grade) siswa dalam bidang IPA pada semester itu, 
maka dapat dikatakan bahwa tes tersebut memiliki tingkat 
ebersamaan (concurrent) yang tinggi. 
Predictive validity adalah hubungan antara nilai tes dengan 
kinerja siswa di masa depan. Misalnya bila hasil tes seleksi 
calon mahasiswa baru di suatu Perguruan Tinggi mempunyai 
ubungan dengan hasil belajar mereka setelah kuliah di 
Perguruan Tinggi tersebut, maka dapat dikatakan bahwa soal- 
soal tes seleksi tersebut memiliki predictive validity yang tinggi. 
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2) 


c) 


Reliabilitas 


Validitas konstruk (construct validity) 

Suatu konstruk adalah ciri atau karakteristik yang tidak bisa 
dilihat dari seseorang, seperti kecerdasan atau inteligensi, 
epribadian, motivasi, minat atau gaya belajar. Validitas 
onstruk adalah sejauh mana terbukti bahwa sebuah tes 
mengukur konstruk tertentu. Validitas ini merupakan validitas 
terluas dari validitas lainnya dan dapat mencakup bukti dari 
concurrent validity dan predictive validity; juga bisa didasarkan 
ada deskripsi perkembangan tes, pola relasi antara tes dan 
faktor signifikan lainnya, seperti berkorelasi tinggi dengan tes 
yang sama dan berkorelasi rendah dengan tes yang mengukur 
onstruk yang berbeda. Karena suatu konstruk biasanya 
abstrak, berbagai macam bukti mungkin dibutuhkan untuk 
menentukan apakah sebuah tes valid dalam mengukur suatu 
onstruk tertentu. 


Kata reliabilitas berasal dari kata bahasa Inggris reliable yang 
berarti dapat dipercaya; hal ini berkaitan dengan sejauhmana 
sebuah prosedur tes bisa menghasilkan nilai yang konsisten dan 
dapat direproduksi. Agar bisa disebut reliabel, nilai harus stabil, 
dependable, dan relatif bebas dari kesalahan pengukuran (Fekken, 
2000; Popham, 2002, dalam Santrock, 2008). Suatu tes dapat 
dikatakan reliabel apabila dapat memberikan hasil yang tetap ketika 
diteskan berkali-kali; dalam hal ini bila diberikan kepada siswa yang 
sama pada waktu yang lain, hasilnya akan sama, ataupun kalau ada 
perbedaan, maka perbedaan tersebut tidak signifikan. 


Untuk mengukur tingkat reliabilitas tes, dapat dilakukan dengan 
beberapa cara antara lain test-retest reliability, alternate form reliability, 
dan split-half reliability. 


a) 


Test-retest reliability; yaitu sejauhmana sebuah tes menghasilkan 
kinerja yang sama ketika seorang siswa diberi tes yang sama 
dalam dua kesempatan yang berbeda; namun perlu dijaga agar 
hasil tes pada kesempatan kedua tidak dipengaruhi oleh faktor 
pendalaman siswa terhadap materi yang termuat dalam soal- 
soal tes. 
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b) Alternate forms reliability: ditentukan dengan memberikan 
bentuk yang berbeda dari tes yang sama pada dua kesempatan 
yang berbeda, untuk kelompok siswa yang sama, lalu diamati 
seberapa konsistenkah skor yang mereka peroleh. Item tes 
pada dua bentuk itu sama tetapi tidak identik. Strategi ini 
mengeliminasi kemungkinan siswa akan memperoleh hasil 
yang lebih baik pada tes kedua. Namun perlu diingat bahwa 
tes ini tidak menghilangkan kemungkinan peningkatan 
kemampuan siswa serta pengenalan siswa akan prosedur dan 
strategi tes. 

c) Split-half reliability: dilakukan dengan cara membagi item tes 
menjadi dua bagian, seperti item-item bernomor ganjil dan 
genap. Nilai pada dua set item tersebut dibandingkan untuk 
menentukan seberapa konsistenkah kinerja siswa pada kedua 
set tes itu. Jika split-half reliability-nya tinggi, dapat dikatakan 
bahwa tes tersebut konsisten secara internal. 


Reliabilitas bisa dipengaruhi oleh sejumlah kesalahan dalam 
pengukuran. Siswa mungkin memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang memadai namun tidak bisa konsisten dalam 
mengerjakan beberapa tes karena faktor-faktor internal seperti 
kesehatan atau kecemasan. Selain itu bisa jadi dipengaruhi juga 
oleh faktor eksternal seperti petunjuk soal yang tidak memadai. 
Karena itu, ketika siswa memperoleh nilai yang tidak konsisten 
pada tes yang sama, perlu diperiksa secara cermat kemungkinan 
faktor-faktor yang memengaruhi ketidakkonsistenan tersebut. Bila 
memang faktor-faktor tersebut terkontrol, ketidakkonsistenan akan 
terbukti menunjukkan tingkat reliabilitas tes yang rendah. 


Sehubungan dengan kriteria validitas, dapat dikatakan bahwa 
validitas dapat mendukung terbentuknya reliabilitas. Sebuah 
tes mungkin reliabel tetapi tidak valid, sebaliknya tes yang valid 
biasanya reliabel. 

Objektivitas 

Istilah objektif biasanya digunakan untuk menyatakan bahwa tidak 
ada unsur pribadi yang memengaruhi penilaian. Suatu tes dikatakan 
memiliki objektivitas apabila dalam melaksanakan tes itu tidakada 
faktor subjektif yang memengaruhi, terutama berkaitan dengan 
sistem skoringnya. 


Psikologi Pendidikan: Implikasi dalam Pembelajaran 


4) 


Ada dua faktor yang memengaruhi objektivitas suatu tes, yaitu: 
a) Bentuk Tes 


Tes yang berbentuk uraian akan memberi kemungkinan kepada 
penilai untuk memberikan penilaian sesuai dengan caranya 
sendiri. Dalam hal ini bisa terjadi hasil tes seorang siswa 
akan berbeda bila dinilai oleh lebih dari satu orang penilai. 
Sebaliknya soal yang berbentuk tes objektif, yang menyediakan 
alternatif jawaban yang singkat dan pasti, lebih memungkinkan 
penilai yang berbeda, memberikan skor atau nilai yang sama. 
Untuk lebih menjaga objektivitas penilaian, baik untuk soal- 
soal tes objektif maupun tes uraian, perlu disediakan kunci 
jawaban dan pedoman skoringnya terlebih dahulu. Kunci 
jawaban untuk tes uraian adalah pokok-pokok pikiran atau 
inti jawaban yang dituntut oleh soal. 

b) Penilai 
Unsur subjektivitas penilai biasanya dikaitkan dengan 
rasa senang atau tidak senang penilai terhadap siswa yang 
dinilainya: bisa pula berkaitan dengan keakraban hubungan 
antara penilai dengan siswa. Hal lain yang dapat memengaruhi 
unsur subjektivitas penilai adalah kesan penilai terhadap 
siswa (misalnya ada siswa yang dianggap pintar atau bodoh), 
tulisan dan bahasa siswa dalam menjawab soal, gangguan fisik 
atau mental yang dialami penilai, seperti lelah, pusing dan 
sebagainya. 


Keadilan 

McMillan, 2001 (dalam Santrock, 2008), menyatakan bahwa tes 
yang adil (fair) adalah tes yang tidak bias dan tidak diskriminatif. 
Tes itu tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti etnis, jenis 
kelamin atau faktor subjektif seperti bias penilai. Dengan tes yang 
fair, siswa punya kesempatan untuk menunjukkan prestasi mereka 
yang sebenarnya. 

Sebaliknya, tes yang tidak adil menempatkan sekelompok siswa 
tertentu pada posisi yang dirugikan. Hal ini terjadi bila ada 
sesuatu di dalam tes itu yang membuatnya lebih sulit bagi siswa 
dengan karakteristik tertentu, seperti budaya, pengalaman, atau 
jenis kelamin. Sebagai contoh tes yang tidak adil bila disusun, 
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dikembangkan dan digunakan untuk kalangan budaya tertentu 
seperti budaya Amerika tentu tidak adil bila digunakan untuk siswa 
di Indonesia, bila tes tersebut tidak diadaptasi lebih dahulu, dalam 
hal ini disesuaikan dengan budaya dan bahasa Indonesia. 

Daya Pembeda (Discrimination Power) 

Suatu tes dikatakan baik apabila memiliki daya pembeda yang 
tinggi, yaitu dapat membedakan tingkat kemajuan masing-masing 
siswa dalam kelas. Dalam suatu tes, ada soal yang tidak bisa dijawab 
oleh siswa yang memang belum mencapai tujuan belajar yang 
terkandung pada soal tersebut, ada pula yang bisa menjawabnya: 
ada pula soal yang bisa dijawab oleh semua siswa, jadi, suatu tes 
dikatakan kurang baik bila seluruh soal bisa dijawab oleh seluruh 
siswa karena tes tersebut tidak bisa menggambarkan perbedaan 
prestasi belajar siswa, yang sudah menguasai seluruh tujuan belajar 
dan yang belum menguasainya. 

Tingkat Kesulitan (Difficulty Level) 

Tingkat kesulitan soal dapat menunjukkan baik tidaknya suatu 
tes. Suatu tes yang memiliki tingkat kesulitan terlalu tinggi atau 
terlalu rendah tidak akan memberikan gambaran tentang prestasi 
belajar siswa yang sebenarnya: kondisi ini juga berkaitan dengan 
tidak terpenuhinya kriteria daya pembeda yang baik. 
Tingkat kesulitan tes dapat dilihat per-item soal. Apabila untuk 
sebuah item siswa pada umumnya menjawab betul, sedikit yang 
salah, dapat dikatakan bahwa tingkat kesulitan soal itu rendah. 
Sebaliknya bila hampir seluruh siswa tidak bisa menjawab soal 
tersebut, berarti tingkat kesulitan soal tersebut tinggi. 


Tingkat kesulitan item soal dapat diuji dengan cara sebagai berikut: 
menghitung jumlah yang mengerjakan betul dibagi dengan jumlah 
siswa yang mengikuti tes dikalikan satu. Misalnya yang menjawab 
betul suatu soal 30 siswa, sedangkan yang mengikuti tes sejumlah 
40 siswa, maka dapat dihitung tingkat kesulitan soal itu adalah: 
30/40 x 1 — 0,75 (dituliskan 75). Item yang baik adalah yang 
memiliki tingkat kesulitan antara .27 sampai dengan .73. Bila 
tingkat kesulitan soal di bawah .27 (terlalu mudah) atau di atas 
.73 (terlalu tinggi) sebaiknya tidak dipakai. 


Psikologi Pendidikan: Implikasi dalam Pembelajaran 


Untuk 
mempu 
sampai yang tinggi. Biasanya jumlah yang tingkat 
sedang, merupakan item yang paling banyak. 
enyusunan item-item tes, guru dapat memperhitungkan 
atikan tingkat 


Dalam 
tingkat kesulitan tersebut dengan memper] 
mpuan yang terkandung dalam indikator-indikator tujuan 
ajaran. Sesuai dengan tingkatan kemampuan kognitif pada 


kemar 


pembel. 


eseluruhan item tes sebaiknya disusun item-item yang 
nyai tingkat kesulitan bervariasi dari yang rendah, sedang, 


esulitannya 


taksonomi Bloom, terdapat enam tingkat kemampuan kognitif, 


mulai 
sintesi 
aspel 


ari ingatan/pengenalan, pemahaman, penera] 
is, dan evaluasi: bila yang dituntut soal adalah 


an, analisis, 
penguasaan 


engenalan/ingatan, yang merupakan tingkatan kognitif 


paling rendah, soal tersebut diperkirakan mempunyai tingkat 


kesulitan yang rendah. Dengan demikian, da, 
bahwa item-item tes yang menggambarkan penca, 
tingkat pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan 


mem] 


c. Bentuk Tes: Tes Esai dan Tes Objektif 


unyai tingkat kesulitan yang semakin tinggi. 


Tes esai 


an tes objektif adalah dua bentuk tes yang pel 


at diperkirakan 


aian tujuan 


evaluasi akan 


aksanaannya 


biasa diberikan secara tertulis, tetapi adakalanya juga dilaksanakan 
secara lisan, atau soal diberikan secara lisan, siswa menjawabnya 


dengan tul 


lisan. 


Berikut ini akan dibicarakan mengenai pengertian dan cara 


menyusun masing-masing bentuk tes tersebut beserta 


kelemahannya. 


1) Tes Esai 


Tes Esai adalah serangkaian pertanyaan yang menuntut jawaban dalam 
bentuk uraian (essay), biasanya menggunakan kata seperti: terangkan, 
jelaskan, mengapa, bagaimana pendapatmu, dan lain sebagainya. 


Ada 


dua macam tes esai, yaitu sebagai berikut. 


ebaikan dan 


a) Uraian bebas (Free Essay), yaitu tes yang memberi kesempatan 
kepada peserta tes untuk memberikan jawaban menurut 
pandangannya dan dengan bahasanya sendiri. Yang penting adalah 
ia bisa mengemukakan argumentasi yang dianggap kuat mengenai 
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pendapat itu. Contoh: Terangkan pendapatmu mengenai hubungan 
antara puasa dengan kesehatan! 


Uraian terbatas (Limited Essay), yaitu tes yang sudah membatasi 
kebebasan dalam memberikan jawaban, yaitu hanya berkaitan 
dengan unsur-unsur tertentu yang diminta dalam soal. Contoh: 
Sebutkan sila-sila dari Pancasila! 


Keuntungan atau kelebihan tes esai antara lain: 


siswa terlatih untuk berpikir dan mengeluarkan pendapat dengan 
bahasanya sendiri, 


siswa terlatih untuk mengasosiasikan berbagai pengetahuan dalam 
menjawab soal, 

lebih mudah dan tidak membutuhkan waktu lama untuk 
menyusunnya, 

lebih ekonomis, karena tidak memerlukan banyak kertas. 


Sedangkan kelemahan tes esai antara lain: 

kurang dapat digunakan untuk menilai penguasaan siswa untuk 
seluruh bahan pelajaran yang scopenya luas, 

sering tidak jelas batasan apa yang dituntut oleh soal, bila soal 
dibuat terlalu umum, 


jawaban siswa yang terlalu bervariasi sering membingungkan guru 
yang memeriksanya: 
dalam memberikan nilai, guru sering terpengaruh oleh panjang 
pendeknya jawaban, baik tidaknya susunan kalimat atau keindahan 
dan kerapian tulisan, 
membutuhkan waktu yang lama dan kondisi yang fit untuk 
memeriksa jawaban. 


Karena banyak keuntungan yang dapat diperoleh dengan 


menggunakan tes esai, maka guru dapat melakukan beberapa hal yang 
dapat menghilangkan atau mengurangi kelemahannya. Beberapa usaha 
itu antara lain sebagai berikut. 


a) 


154 


Hendaknya soal-soal tes disusun dengan memperhatikan ide- 
ide pokok dari bahan yang akan dinilai penguasaannya. Sedapat 
mungkin disusun soal yang bersifat komprehensif. 


Psikologi Pendidikan: Implikasi dalam Pembelajaran 


b) Untuk menghindari ketidakjelasan atau kebingungan siswa dalam 
memahami soal, perlu ditegaskan aspek apa yang dipentingkan 
dalam jawaban. Untuk itu pertanyaan tidak boleh terlalu umum, 
harus yang spesifik. 

c) Untuk bisa menilai dengan baik, guru dapat: 

(1) Membuat kunci jawaban yang berisi ide-ide pokok yang harus 
ada dalam jawaban. 

(2) Memeriksa sejumlah kertas jawaban untuk setiap soal agar 
bisa membandingkan jawaban seorang siswa dengan siswa 
lainnya. 

(3) Tidak melihat nama siswa yang mengerjakan tes waktu 
memeriksa jawaban. 


(4) Tidak memeriksa jawaban tes pada saat sedang lelah atau 
terganggu kesehatan. 

(5) Mengangsur pemeriksaan jawaban, tidak memeriksa terlalu 
banyak jawaban dalam satu waktu. 


2) Tes Objektif 
Yang dimaksud dengan tes objektif adalah tes yang disusun sedemikian 
rupa, sehingga hasil tes itu dapat dinilai secara objektif, dengan cara 
pemeriksaan yang seragam terhadap semua jawaban tes, maka dinilai 
oleh siapapun akan menghasilkan skor yang sama. 

Tes objektif disebut juga Short Answer Test, karena jawabannya 
pendek dan ringkas. Penjawab atau peserta tes tinggal memilih, mengisi, 
menjodohkan, dan sebagainya, dengan menggunakan tanda-tanda 
seperti yang diminta dalam petunjuk soal. 


2. Nontes 


Alat evaluasi nontes biasanya digunakan untuk menilai hasil belajar 
siswa yang berkaitan dengan pandangan, sikap atau perbuatan. Selain itu 
nontes juga digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai faktor- 
faktor pendukung dan penghambat pencapaian tujuan pendidikan. 


Yang tergolong alat nontes antara lain, observasi (pengamatan), 
wawancara (interview), angket (guestionair), riwayat hidup (biography) 
dan sosimetri. 
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Observasi (pengamatan) 


Observasi sebagai salah satu metode atau alat penelitian dapat juga 
ligunakan dalam penilaian pendidikan, yaitu dengan mengadakan 
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis. 
Penilaian dengan observasi dapat dilakukan di dalam kelas maupun 
li luar kelas. 
Di dalam kelas, guru dapat melakukan observasi terhadap sikap 
an perhatian murid dalam proses belajar mengajar. Kegiatan 
murid dalam mendengarkan penjelasan, mengajukan pertanyaan 
atau mengemukakan pendapat dapat menunjukkan tentang kondisi 
afektif, sekaligus pengetahuan mereka mengenai materi yang 
ipelajari. 


Di luar kelas, guru juga dapat melakukan penilaian dengan observasi, 
misalnya guru agama yang ingin melihat apakah siswa yang telah 
belajar mengenai masalah “kebersihan” dapat menunjukkan sikap 
hidup bersih di lingkungan sekolahnya. Contohnya, guru olahraga 
apat mengamati bagaimana perkembangan keterampilan para 
siswa dalam permainan basket, bola volley atau atletik pada saat 
praktek olahraga dan dapat pula mengamati siapa diantara siswa 
yang sangat berminat atau kurang berminat pada macam-macam 
olah raga tersebut.. 


Seperti dalam penelitian pada umumnya maka dalam penilaian, 
observasi pun dapat dibedakan menjadi: 


1) observasi partisipan, yaitu guru sebagai penilai turut serta atau 
berpartisipasi dalam kegiatan siswa yang diamatinya, 
2) observasi nonpartisipan, yaitu apabila guru sebagai penilai 
berada di luar kelompok siswa yang diamati. 
Dalam melakukan penilaian dengan observasi guru dapat 
mempergunakan Pedoman Observasi, yaitu catatan tentang aspek- 
aspek apa yang akan dinilai. Pedoman ini bisa dalam bentuk daftar 
cek (checklist) atau skala bertingkat (rating scale). Selain dalam 
observasi, checklist dan rating scale dapat pula digunakan bila siswa- 
siswa yang dinilai diminta untuk mengisi sendiri daftar tersebut, 
misalnya untuk menyatakan tentang sikap atau pandangan mereka 
mengenai masalah yang akan dinilai. 


Psikologi Pendidikan: Implikasi dalam Pembelajaran 


Wawancara (interview) 


Wawancara sebagai alat evaluasi lebih dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data atau informasi mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi pencapaian tujuan belajar, misalnya mengenai 
kondisi siswa, yaitu: kesehatannya, keadaan ekonomi orang tuanya, 
perhatian orang tuanya, hubungan sosial siswa dengan anggota 
keluarganya atau teman-temannya. 

Ditinjau dari objek yang diwawancarai, maka wawancara dapat 
dibedakan menjadi: wawancara langsung dan wawancara 
tak langsung. Wawancara langsung dilakukan apabila yang 
diwawancarai adalah siswa yang ingin diketahui keadaannya. 
Sedangkan wawancara tak langsungadalah bila informasi mengenai 
seorang siswa ditanyakan kepada orang lain, seperti temannya atau 
orang tuanya. 
Ditinjau dari bentuk jawaban yang diminta, wawancara dapat 
dibedakan menjadi: wawancara bebas dan wawancara terpimpin. 
Dalam wawancara bebas, siswa mempunyai kebebasan untuk 
mengutarakan pendapatnya tanpa dibatasi oleh patokan-patokan 
yang dibuat oleh penilai. Sedangkan dalam wawancara terpimpin, 
penilai telah menyusun daftar pertanyaan yang diberi alternatif- 
altenatif jawaban sehingga siswa yang dinilai diarahkan atau 
dipimpin untuk mengemukakan jawaban sekitar alternatif yang 
disediakan oleh penilai. 

Angket (guestionair) dan self inventory 

Angket adalah suatu daftar pertanyaan yang harus diisi oleh 
responden. Dalam penilaian pendidikan, angket dapat digunakan 
untuk mendapatkan informasi mengenai keadaan data diri, 
pengalaman, sikap atau pendapat sejumlah siswa yang banyak. 


Ditinjau dari segi siapa yang menjawab, maka angket dapat 
dibedakan menjadi angket langsung dan angket tak langsung. 
Sedangkan dari segi cara menjawab, angket dapat dibedakan 
menjadi angket tertutup, angket terbuka, dan angket kombinasi. 

Mengenai angket langsung dan tak langsung, penjelasannya seperti 
wawancara langsung dan tak langsung. Sedangkan mengenai angket 
tertutup dapat dijelaskan di sini, bahwa angket adalah suatu daftar 
berisi pertanyaan atau pernyataan yang menyediakan beberapa 
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alternatif pilihan untuk setiap item, sehingga pengisi hanya 
memilih jawaban yang sudah disediakan. Dikatakan angket terbuka 
apabila pilihan jawaban tidak disediakan, sehingga pengisi bebas 
memberikan jawabannya. Sedangkan angket kombinasi adalah 


bila pilihan j 


awaban disediakan, tetapi ada kolom yang terbuka di 


antara pilihan-pilihan itu yang dapat diisi apabila dirasa perlu oleh 


responden. 
Salah satu 


entuk kuesioner yang sering digunakan untuk 


mengukur sikap, motivasi dan minat belajar siswa adalah kuesioner 
yang berisi daftar pernyataan, yang dikenal dengan sebutan self 
inventory. Self inventory pengukur sikap, minat, motivasi dan 
beberapa variabel psikologis lain yang berhubungan dengan belajar 


dan prestasi 


elajar sering disusun dalam bentuk Skala Likert. Skala 


ini, merupakan daftar pernyataan yang menyediakan antara lima 


sampai tuju 


ilihan jawaban dari kategori Sangat Tidak Setuju 


(STS) sampai dengan Sangat Setuju (SS). 


Riwayat hidup (biography) 


Riwayat hi 
seseorang s 
usia sekola] 


up adalah gambaran tentang pengalaman hidup 
elama rentang waktu tertentu, sejak kanak-kanak, 
an seterusnya. Dalam bentuk yang sederhana, 


riwayat hidup seorang siswa dapat disusun dalam bentuk buku 


“catatan pr 


ibadi siswa” yang memuat keadaan diri, riwayat 


esehatan, 
ubungan d 


Sosiometri 


Sosiometri 
sosial siswa, 


Psikologi 


erkembangan prestasi belajar atau bidang lainnya, 
engan keluarga atau lingkungan sosialnya, kegiatan- 


egiatannya, kegemaran ataupun pandangan-pandangannya. 
Dengan mempelajari riwayat hidup atau catatan pribadi siswa, 
guru/penilai dapat menentukan langkah perbaikan ataupun 
antuan yang diperlukan. 


merupakan cara penilaian terhadap hubungan 
, khususnya hubungan siswa dalam kelompok atau 


elasnya. Penilaian terhadap hubungan sosial diperlukan karena 
ambatan dalam hubungan sosial sering berakibat buruk terhadap 
erkembangan pribadi siswa secara keseluruhan atau terhadap 
restasi belajarnya. 


i Pendidikan: Implikasi dalam Pembelajaran 


Pelaksanaan teknik sosiometri dapat dimulai dengan meminta siswa 
memilih 2 orang teman yang disukainya beserta alasannya (sesuai 
dengan hal yang kita ketahui, misalnya mengenai kepemimpinannya, 
kerja samanya dalam belajar, dalam bekerja dan sebagainya). Hasil 
pemilihan tersebut dapat disusun menjadi sebuah sosiogram yang 
dapat menggambarkan pola hubungan sosial siswa. Dengan cara ini 
kemungkinan ditemukan ada anak yang dipilih oleh hampir seluruh 
teman di kelasnya yang disebut “super star”. Ada juga siswa yang 
saling memilih, yang menggambarkan adanya “klik”. Kemungkinan 
ada pula anak yang tidak dipilih sama sekali, disebut “isolate”. 
Apabila gambaran hubungan sosial mereka terlihat kurang baik, 
guru dapat melengkapi informasi mengenai penyebabnya dengan 
cara lain, misalnya wawancara. Dari data yang diperoleh, guru dapat 
menentukan langkah perbaikan atau peningkatan perkembangan 
sikap sosial para siswanya. 


F Macam-Macam Evaluasi Pendidikan 


Sesuai dengan tujuan dan fungsinya, dikenal empat macam evaluasi 
pendidikan dan pembelajaran, yaitu sebagai berikut. 


1. 


Evaluasi Penempatan 


Evaluasi penempatan merupakan penilaian yang dilakukan untuk 
mengetahui apakah siswa atau calon siswa telah memenuhi syarat 
yang dibutuhkan untuk mengikuti suatu program pendidikan atau 
pembelajaran tertentu. 
Tujuan pelaksanaan evaluasi penempatan adalah untuk memperoleh 
data tentang kualifikasi calon siswa berkaitan dengan kesiapannya 
untuk mengikuti proses pembelajaran. Kualifikasi persyaratan 
ini bisa meliputi aspek fisik (kesehatan atau kondisi fisik 
tertentu), pengetahuan dan kemampuan, keterampilan, atau 
bakat dan minat. Dengan data yang diperoleh dapat diputuskan 
apakah peserta evaluasi dapat diterima sebagai peserta program 
pembelajaran, selain itu, dapat pula dijadikan bahan pertimbangan 
untuk menentukan pada bidang atau tingkatan apa siswa bisa 
belajar. Dengan demikian, penilaian ini dilaksanakan untuk bisa 
menempatkan siswa pada situasi dan kondisi belajar yang tepat. 
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Alat penilaian yang dapat digunakan dalam evaluasi penempatan 
adalah tes, sehingga sering disebut sebagai tes penempatan (placement 
test). Sebenarnya alat evaluasi nontes juga dapat digunakan untuk 
evaluasi penempatan, misalnya untuk melihat apakah calon siswa 
memenuhi kriteria penampilan fisik, keterampilan atau perilaku 
tertentu. Selain itu, untuk mengungkapkan sikap, minat atau 
unsur-unsur kepribadian lainnya dapat digunakan wawancara dan 
self inventory. 
Evaluasi penempatan dapat dilaksanakan pada praprogram 
endidikan, misalnya untuk penempatan calon siswa pada kelas 
akselerasi, atau untuk menempatkan level kelompok belajar pada 
ursus bahasa asing (bahasa Inggris, Arab, Jerman, dan lain-lain). 
Evaluasi penempatan dapat juga dilaksanakan di tengah masa 
endidikan seperti untuk penempatan jurusan di SLTA. 


Sistem penilaian yang digunakan dalam evaluasi penempatan 
adalah Penilaian Acuan Patokan (Criterion Referenced Test): yaitu 
engukuran prestasi siswa dengan tolok ukur prestasi tertinggi yang 
seharusnya dicapai. Dengan cara ini, bila skor maksimal adalah 100 
dan standar lulus minimal ditetapkan 60, maka calon siswa atau 
siswa yang memperoleh skor <60 tidak dapat ditempatkan pada 
rogram belajar yang dituju karena tidak memenuhi kualifikasi 
yang dimaksud. Karena cara penilaian seperti ini sudah mutlak 
asilnya, disebut sebagai penilaian standar mutlak. 


Selain dengan Penilaian Acuan Patokan (PAP), penilaian penempatan 
isa juga menggunakan standar Penilaian Acuan Norma (PAN) atau 
Norm Referenced Test. Standar ini digunakan apabila hasil tes yang 
ditunjukkan siswa atau peserta tes pada umumnya tidak memenuhi 
riteria yang diharapkan. Dengan menggunakan PAN, tolok ukur 
enilaian yang digunakan bukan prestasi atau skor tertinggi yang 
seharusnya, melainkan skor tertinggi yang dapat dicapai oleh 
eserta tes. Dengan demikian, bila skor tertinggi yang seharusnya 
dicapai adalah 100 dan standar kualifikasi minimal ditetapkan 60, 
sedangkan skor maksimal yang bisa dicapai oleh peserta tes hanya 
70 maka bisa jadi berdasarkan perhitungan nilai rerata (mean) dan 
standar deviasi, peserta tes yang mendapat skor 50 bisa dinyatakan 
ulus atau memenuhi syarat untuk diterima atau ditempatkan. 
Karena penilaian dengan cara ini bersifat relatif, maka sering juga 
disebut sebagai penilaian standar relatif. 


Psikologi Pendidikan: Implikasi dalam Pembelajaran 


Sebenarnya, tes penempatan bisa dibedakan dari tes seleksi, dalam 
hal penempatan untuk siswa kelas akselerasi, penjurusan, atau 
penempatan untuk menerima mahasiswa AKABRI, yang betul-betul 
perlu memenuhi kualifikasi tertentu, maka lebih tepat disebut 
sebagai tes seleksi yang menggunakan standar Penilaian Acuan 
Patokan (PAP), karena bila menggunakan PAN, standar kualifikasi 
turun, dan kesiapan siswa untuk mengikuti program pembelajaran 
tidak akan maksimal. 
Evaluasi Formatif 


Evaluasi formatif adalah evaluasi yang diadakan untuk mengetahui 
encapaian hasil belajar siswa setelah mengikuti suatu proses 
embelajaran tertentu. Tujuan evaluasi formatif selain untuk 
memperoleh informasi mengenai pencapaian indikator-indikator 
asil belajar yang telah ditetapkan, juga untuk mengetahui 
elemahan-kelemahan dalam proses pembelajaran, baik faktor 
yang terdapat pada diri siswa ataupun pada guru dan proses 
embelajarannya. 


Alat yang digunakan dalam evaluasi formatif bisa tes tertulis, tes 
isan atau tes tindakan. Selain itu, untuk menilai pencapaian hasil 
elajar sikap dan keterampilan, dapat juga digunakan nontes seperti 
obervasi. 
Evaluasi formatif dapat dilakukan dengan cara “pre-test dan post- 
test”. Pre-test diberikan sebelum pembelajaran untuk mengetahui 
esiapan dan kemampuan awal siswa: sedangkan post-test diberikan 
setelah selesai pembelajaran, untuk mengetahui kemajuan hasil 
elajar yang dicapai oleh siswa. Evaluasi formatif juga dilakukan 
setelah siswa mengikuti beberapa kali pertemuan pembelajaran, 
evaluasi ini biasanya disebut ulangan. 


Standar penilaian yang digunakan dalam evaluasi formatif adalah 
standar mutlak (Penilaian Acuan Patokan): bila siswa bisa mencapai 
75 % atau lebih indikator hasil belajar yang telah ditetapkan, maka 
ia bisa dikatakan mencapai kinerja ketuntasan minimal sehingga 
boleh mengikuti proses pembelajaran berikutnya. Sebaliknya, bila 
pencapaian hasil belajar kurang dari 75 %, berarti siswa tersebut 
belum mencapai ketuntasan, sehingga memerlukan perbaikan atau 
remedial. Apabila hasil penilaian formatif betul-betul dimanfaatkan 
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sebagai dasar melakukan perbaikan atau remedial teaching (bukan 
hanya remedial test), dapat dipastikan bahwa siswa akan dapat 
mencapai hasil belajar yang lebih optimal. 

Evaluasi Sumatif 
Evaluasi sumatif merupakan penilaian yang dilakukan setelah siswa 
menyelesaikan pembelajaran selama jangka waktu tertentu, seperti 
catur wulan atau semester. 

Evaluasi sumatif bertujuan untuk memperoleh data mengenai 
kemajuan atau hasil belajar siswa selama satu semester atau akhir 
program pendidikan. Data prestasi belajar tersebut digunakan untuk 
penentuan nilai akhir siswa di samping nilai-nilai formatifnya. 
Selain untuk menentukan naik kelas atau tidaknya siswa, nilai tes 
sumatif juga digunakan untuk penentuan kelulusan siswa. 


Alat yang digunakan dalam evaluasi sumatif adalah tes. Biasanya tes 
tertulis dalam bentuk kombinasi tes objektif dan tes esai. Berbeda 
dengan soal tes formatif yang biasanya merupakan tes buatan 
guru, maka tes-tes sumatif, khususnya ujian nasional, disusun oleh 
suatu Tim Penyusun Soal. Dalam tes seperti ini, tingkat validitas, 
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal telah diuji, 
sehingga bisa disebut sebagai tes standar. 


Standar penilaian yang digunakan dalam evaluasi sumatif biasanya 
standar relatif atau standar Penilaian Acuan Norma (PAN), 
karena hasil penilaian sumatif ini berfungsi untuk mnentukan 
nilai akhir. Namun demikian, untuk menentukan nilai akhir yang 
menggambarkan prestasi belajar siswa selama satu semester 
misalnya, harus diperhatikan pula nilai-nilai formatifnya. Mengenai 
bentuk tes yang digunakan, meskipun pada umumnya dipakai 
tes tertulis, dapat juga digunakan tes lisan dan tes tindakan atau 
praktek. Penilaian dalam mengerjakan tugas-tugas dalam bentuk 
porto folio juga bisa digabungkan bila hal tersebut sesuai dengan 
kompetensi yang akan dinilai. 

Evaluasi Diagnostik 


Evaluasi diagnostik adalah evaluasi yang dilaksanakan terhadap 
siswa yang diduga mengalami hambatan atau kesulitan dalam 
mempelajari materi pelajaran tertentu. 


Psikologi Pendidikan: Implikasi dalam Pembelajaran 


Tujuan evaluasi diagnostik adalah untuk menemukan leta 
hambatan atau kesulitan yang dihadapi siswa. Dengan data tersebut 
guru dapat memberikan bantuan atau bimbingan agar siswa dapat 
mengatasi kesulitannya. 

Pada dasarnya alat yang digunakan dalam evaluasi diagnostik ad: 
tes, baik tes tertulis, lisan atau tindakan. Yang perlu diingat ada. 
bahwa untuk menemukan letak hambatan atau kesulitan belajar 
siswa, yang diperhatikan oleh guru atau penilai adalah bukan skor 
yang diperoleh siswa, melainkan bagaimana dan apa jawaban siswa 
ketika mengerjakan soal-soal. 


Untuk mengetahui penyebab kesulitan belajar siswa, tes diagnostil 
apat ditunjang dengan alat nontes seperti observasi, wawancara 
atau pemeriksaan kesehatan dan aspek-aspek lain yang dapat 
memengaruhi belajar. 


Langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan evaluasi diagnostik 
imulai dengan identifikasi kasus, yaitu memperhatikan prestasi 
elajar setiap siswa. Siswa yang prestasinya rendah atau menurun 
jasanya diiringi dengan munculnya perilaku belajar menyimpang 
seperti kurang memperhatikan pelajaran, tidak mengerjakan tugas, 
engan kondisi seperti itu siswa diduga mengalami kesulitan 
elajar. Langkah selanjutnya, bagi siswa-siswa yang diduga 
mengalami kesulitan belajar tersebut diberikan tes diagnostik. Tes 
liagnostik tersebut bisa dikumpulkan dari berbagai tes formatif, 
isa juga disusun sendiri, yang mencakup lebih banyak item soal 
untuk menilai setiap indikator hasil belajar. Setelah mengetahui 
etak kesulitan belajar siswa dan factor-faktor penyebab kesulitan 
tersebut, barulah guru dapat memberikan bantuan (treatment) yang 
tepat. Sebagai langkah terakhir, guru perlu melakukan monitoring 
apakah kesulitan belajar siswa sudah teratasi atau belum. Dengan 
asil monitoring, guru dapat menentukan program pembelajaran 
ebih lanjut. 

Apabila guru tidak bisa melaksanakan sendiri tahap-tahap evaluasi 
diagnostik tersebut, ia dapat bekerja sama dengan orang tua siswa 
atau guru lain, khususnya guru Bimbingan Konseling. 


Sangat penting untuk diperhatikan bahwa hasil tes potensi, seperti 
tes inteligensi, bakat dan minat serta kreativitas siswa, yang 
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kalaupun dilakukan oleh guru BK atau dengan bantuan Psikolog, 
selama ini pada umumnya hanya dipegang oleh guru BK. Data 
atau informasi tersebut, bersama dengan berbagai informasi 
lainnya perlu disosialisasikan kepada semua guru agar mereka 
dapat mempertimbangkan informasi-informasi tersebut dalam 
memberikan layanan pembelajaran dan bimbingan kepada para 
siswa, sesuai dengan kapasitas potensi dan minat mereka. 


Psikologi Pendidikan: Implikasi dalam Pembelajaran 


